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BAB  I 

PENDAHULUAN 

  

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Promosi merupakan salah satu aspek terpenting dalam memperkenalkan 

sebuah produk, event, dan film; sebuah kegiatan kampanye pun memerlukan 

promosi. Bentuk promosi bermacam-macam, seperti poster, iklan, baliho, flyer, 

email blast, t-shirt, penayangan di media elektronik seperti TV dan radio, 

penempatan di media cetak seperti koran, majalah dan tabloid dan juga internet.  

Saat ini, ketika masyarakat marak menggunakan media jejaring sosial melalui 

Facebook dan Twitter, media ini pun digunakan untuk mempromosikan berbagai 

produk, event, film dan kampanye sosial 

 Pengaplikasian poster di Indonesia beberapa tahun terakhir ini sangatlah 

pesat. Penggunaannya diterapkan untuk mempromosikan beberapa hal sebagai 

berikut: (1)  produk, terutama barang konsumsi, (2) pergelaran suatu event, seperti 

pentas musik, pentas tari, ajang pameran dan acara kompetesi lainnya, (3) promosi 

perdana tayangan film dan (4) isu kampanye sosial. Hampir setiap hari di berbagai 

tempat terpampang poster-poster yang menginformasikan adanya produk yang 

dipromosikan atau event yang akan digelar. Poster-poster tersebut mengundang 

perhatian banyak pihak. Selain menyajikan jenis data yang informatif, 

tampilannya pun dirancang dengan sangat menarik. Salah satu jenis poster yang 

hampir setiap hari terpampang di beragam sudut Ibukota adalah poster event ajang 

pentas musik dan tari, yang kerap disebut dengan istilah poster event electronic 

dance music.  

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 Maraknya ajang pentas musik dan tari yang diselenggarakan oleh berbagai 

event organizer menjadi salah satu pendorong dirancanganya poster event 

electronic dance music. Terkait dengan keberadaan poster tersebut maka masalah 
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penelitian yang diangkat oleh penulis yaitu: Bagaimana perkembangan poster 

event electronic dance music di Jakarta. 

 

C. Batasan Penelitian  

 Penelitian terhadap poster event electronic dance music yang dilakukan 

penulis ini  didasari oleh rasa keingintahuan penulis yang mendalam terhadap 

pengaplikasian poster event tersebut karena hampir setiap hari penulis melihat 

poster-poster tersebut terpampang di berbagai tempat. Secara khusus, minat 

penulis lebih didasari pada unsur-unsur yang terdapat pada poster event tersebut, 

seperti (1) pemilihan warna yang didominasi dengan warna tertentu , (2) 

pemilihan tipografi, (3) layout dan (4) hirarki visual poster-poster event electronic 

dance music yang marak beredar di Jakarta. Dalam tulisan ini, poster-poster yang 

akan penulis bahas berupa poster Djarum Black Menthol Powerbeat Invaders 

Armin Van Buuren, Richie Hawtin and Glenn Morrison, Dance Republic 2009, 

Jakarta Annual DanceMusic Event, Djarum Black Menthol Powerbeat Invaders 

Paul Van Dyk, Playground 2009 dan Reverberation untuk penyelenggaraan event 

tahun 2009. Untuk event yang digelar tahun 2010, penulis memfokuskan pada 

poster Tranceformer, Dance Republic 2010, Gatecrasher 2010, Playground 2010, 

Tiesto Kaleidoscope dan Djakarta Warehouse Project. Ragam poster yang 

menjadi fokus perhatian penulis disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1: Daftar Poster Event  

Poster Tahun Event Sponsor 
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Sumber: Diolah dari hasil pengamatan, 2009 - 2010 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Kajian mengenai Perkembangan Desain Poster Event Electronic Dance Music 

di Jakarta dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan peranan desain poster pada penyelenggraan event 

electronic dance music yang digelar di Jakarta. 

2. Menjelaskan fungsi media poster dalam ajang event electronic dance 

music di Jakarta. 

3. Menjelaskan alasan pemilihan warna yang didominasi oleh warna hitam, 

hijau dan biru pada event poster electronic dance music  

 

Hasil dari kajian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan 

manfaat  sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan bagi penulis dan para pembaca, khususnya dalam 

memahami perkembangan poster event. 

2. Meenambah khazanah kajian Desain Komunikasi Visual. 

3. Bahan perbandingan serta referensi untuk kajian Desain Komunikasi 

Visual. 

 

 E. Kajian Konseptual  

 Suryadi (2006;8) menyatakan bahwa promosi merupakan serangkaian 

kegiatan untuk mengkomunikasikan, memberi pengetahuan dan meyakinkan 

orang tentang suatu produk agar ia mengakui kehebatan produk tersebut, membeli 

dan memakai produk tersebut, juga mengikat pikiran dan perasaannya dalam 

suatu wujud loyalitas terhadap produk. 

 Belch dan Belch menyatakan bahwa promosi merupakan atribut penting dari 

marketing mix. Promosi sebagai koordinasi dari semua cara penjual untuk 

menginformasikan dan mempengaruhi pembeli dengan maksud membeli barang 

dan jasa atau sebuah ide. Belch juga membagi alat promosi yang dikenal dengan 

promotional mix ke dalam lima hal sebagai berikut, yaitu (a) advertising,(b) direct 

marketing, (c) sales promotion, (d) publicity/public relation dan (e) personal 

selling. 
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 Promosi mempunyai tujuan  untuk menyebarkan informasi produk kepada 

target pasar potensial, untuk mendapatkan kenaikan penjualan dan profit untuk 

mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan pelanggan dan untuk 

menjaga kestabilan penjualan, membedakan serta mengunggulkan produk 

dibanding produk pesaing, membentuk citra produk di mata konsumen sesuai 

dengan yang diinginkan. 

 Setiap promotor pasti mengharapkan event atau acaranya dihadiri oleh 

banyak orang. Untuk itu promotor pun diharuskan mempromosikan acaranya 

tersebut semaksimal mungkin. Atas dasar itulah para promotor melakukan 

promosi mengenai event yang diselenggarakan secara besar-besaran, baik melalui 

media cetak ataupun media elektronik. 

 Salah satu cara untuk berpromosi yang dilakukan promotor adalah melalui 

media berupa poster. Kusrianto (2007:338) berpendapat bahwa poster adalah 

salah satu bagian seni grafis yang memiliki gaya, aliran, maupun trend tersendiri 

yang tidak lepas dari tingkat penguasaan teknologi serta gaya hidup dari suatu 

zaman. Oleh karena itu poster dibuat untuk menyampaikan pesan atau informasi, 

maka poster menjadi elemen dalam Desain Komunikasi Visual. 

Pengaplikasiannya dengan cara ditempel di dinding atau permukaan datar lainnya 

dengan sifat mencari perhatian media sekuat mungkin; karena itu poster biasanya 

dibuat dengan warna-warna kontras dan kuat.  

 Ragam poster dapat dikategorisasikan menjadi lima jenis poster, yaitu poster 

politikal, poster periklanan, poster pendidikan, poster event dan poster konservasi. 

Secara khusus, poster event terbagi atas dua jenis, yaitu poster tinju dan poster 

konser. Poster tinju merupakan poster pengaplikasiannya berada di sekitar dan di 

dalam  arena tinju dan digunakan untuk mengiklankan pertandingan yang akan 

berlangsung disertai dengan informasi tentang waktu penyelenggaraan, harga 

tiket, serta dilengkapi dengan foto para petinju yang akan bertanding. Poster 

konser adalah poster yang didesain khusus untuk mengiklankan acara konser atau 

festival musik. Informasi yang tertera pada poster konser berupa waktu 

penyelenggaraan konser, harga tiket, band atau musisi yang akan mengisi acara 
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dan kerap pula disertai dengan foto-foto dari musisi pengisi acara konser musik 

tersebut.  

 Terkait dengan penyelenggaraan suatau event,  penggunaan poster diharapkan 

dapat menarik perhatian audience untuk datang pada event yang akan 

berlangsung. Pemberian poster bisa disertai dengan ilustrasi berupa uraian dan 

pernyataan. Selain menarik perhatian, audience juga dapat memperoleh informasi 

lebih detail tentang event yang diadakan. Poster event itu sendiri tentunya harus 

disesuaikan dengan tema pada event yang diiklankan. 

 Poster event electronic dance music merupakan jenis poster yang didesain 

khusus untuk mengiklankan acara konser atau festival musik. Di dalamnya juga 

terdiri dari tanggal konser, harga tiket, band atau musisi yang akan mengisi acara, 

dapat pula ditampilkan dengan memajang foto-foto dari musisi pengisi acara 

konser tersebut. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kajian Perkembangan 

Desain Poster Event Electronic Dance Music di Jakarta sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Metode ini dipakai guna penelusuran referensi terkait dengan konsep dan 

teori komunikasi dan desain komunikasi visual.  

2. Observasi 

Metode observasi dilakukan penulis dengan cara mengamati berbagai 

poster event electronic dance music yang digelar di Jakarta. Pengamatan 

juga dilakukan oleh penulis dengan cara mengamati langsung sejumlah 

event electronic dance music yang berlangsung di Jakarta dengan tujuan 

agar penulis memperoleh pemahaman mengenai gelaran event electronic 

dance music. 

3. Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan terhadap beberapa informan kunci dengan 
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tujuan agar penulis memperoleh pemahaman mengenai event electronic 

dance music sebagaimana event tersebut dimaknai oleh pelaku. Informan 

kunci dalam kajian ini antara lain pihak promotor, panitia penyelenggara, 

peserta dan penonton event electronic dance music.  

 

Metode Analisa Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisa poster dalam kajian ini berupa metode 

komparasi, yang dilakukan dengan cara membandingkan seluruh poster event 

electronic dance music yang berlangsung di Jakarta dengan fokus perbandingan 

pada:  (1) pemilihan warna (2) pemilihan tipografi, (3)  layout dan (4) hirarki 

visual poster-poster event electronic dance music. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 Poster merupakan suatu komponen penting dalam sebuah media promosi. 

Fungsi sebuah poster dapat menarik perhatian audience karena dapat 

dimanfaatkan Desainer untuk menyampaikan pesan-pesannya melalui sebuah 

poster.  

 Sebuah poster yang baik harus dapat mempersuasi audience sambil 

memberikan informasi yang mudah dicerna audience dalam hitungan detik. 

Sebuah poster harus dapat mempengaruhi audience, membangkitkan keinginan 

untuk membeli melalui pesan-pesan singkat yang padat dan jelas yang terdapat 

dalam poster tersebut. 

 Dalam buku Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi (2010:158), 

Robin Landa dalam bukunya yang berjudul Graphic Design Solutions, 

mendeskripsikan poster sebagai bentuk publikasi dua dimensional dan satu muka, 

digunakan untuk menyajikan informasi, data, jadwal, atau penawaran dan untuk 

mempromosikan orang, acara, tempat, perusahaan, jasa, atau organisasi.  

 Sedangkan menurut John Gierla, perbedaan poster dengan media cetak 

lainnya adalah, poster menyampaikan informasi pada pembaca yang sedang 

bergerak (on the move). Sementara iklan majalah, iklan surat kabar, brosur, 

booklet, catalog, dan leaflet dirancang untuk pembaca yang memiliki waktu yang 

relatif lama. 

 Poster yang berhasil menarik perhatian dari audience adalah poster yang 

umumnya memiliki satu elemen yang dominan dan menarik. Elemen-elemen lain 

yang kurang penting tidak perlu ditonjolkan, dapat sebagai penyelaras sehingga 

secara keseluruhan tampak menyatu dan seimbang. 

 Lori Siebert dan Lisa Ballard dalam buku Making a Good Layout 

menegaskan tugas poster adalah “capturing a moving audience with your 

message”. Dikatakan, poster harus mampu menyampaikan pesan atau informasi 

pada audience yang sedang sibuk. 
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 Menurut Rakhmat Supriyono dalam bukunya yang berjudul Desain 

Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi (2010:158), karena waktu baca yang 

singkat dan dalam situasi yang sibuk, maka seorang Desainer harus menentukan 

salah satu informasi atau pesan untuk dijadikan elemen kunci dalam sebuah 

poster. 

 Karena tugas utama sebuah poster adalah mengundang perhatian public dan 

memberikan informasi atau pesan secepat mungkin karena hanya dibaca sekilas, 

penyampaian informasi pada poster sebaiknya tidak secara detail dan panjang 

lebar. Jika terdapat banyak informasi yang harus disampaikan pada audience 

melalui sebuah poster, seorang desainer harus tetap menyisakan ruang kosong 

yang tidak diisi gambar ataupun tipografi karena secara visual, bidang kosong 

dapat memberikan kelegaan pada mata untuk istirahat sekaligus untuk 

menonjolkan pesan utama dari poster itu. 

 Dalam buku Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi karya Rakhmat 

Supriyono (2010:166), dalam pembuatan desain sebuah poster, seorang Desainer 

setelah mempelajari design brief atau permintaan-permintaan dari klien, biasanya 

Desainer menentukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan tipografi, jenis huruf yang sesuai dengan isi pesan dan mudah 

dibaca dari jarak yang relatif jauh. 

2. Menentukan elemen kunci-teks atau ilustrasi – yang setidaknya informasi 

dapat ditangkap dengan mudah oleh pembaca dalam waktu singkat. 

3. Memilih salah satu elemen yang paling penting (judul, ilustrasi atau logo) 

untuk ditampilkan paling dominan dengan penonjolan ukuran, warna, 

kontras value. 

4. Memasukkan informasi paling penting, tempat, tanggal, jam, dan 

sebagainya. 

5. Membuat alternative layout yang sederhana sehingga mudah dibaca, 

dengan urutan yang logis (dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah). 
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 Robin Landa masih dalam buku Desain Komunikasi Visual Teori dan 

Aplikasi (2010:166), menyebutkan beberapa kriteria desain poster yang harus 

dikaitkan dengan tujuan-tujuan poster itu sendiri, yaitu: 

a. Menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami. 

b. Menciptakan desain yang seketika dapat dibaca dan dipahami. 

c. Menciptakan desain yang mudah dibaca dari kejauhan. 

d. Menyajikan informasi yang penting yang dibutuhkan pembaca. 

e. Menyusun informasi dengan urutan yang mudah diikuti. 

f. Menyusun elemen visual secara hirarki dan menyatu. 

g. Menyusun elemen-elemen poster berdasarkan prinsip-prinsip desain 

grafis. 

h. Membuat desain yang sesuai dengan subyek, audience, dan 

lingkungannya. 

i. Mengekspresikan spirit dari subyek atau pesan yang disampaikan. 

 

A. Teori Perancangan Poster 

Dalam merancang sebuah poster, diperlukan beberapa komponen berikut ini agar 

tampilan sebuah poster terlihat menarik. 

 

1. Komposisi layout 

Tampilan lay out menjadi poin penting dalam desain poster. Untuk 

membuat lay out yang baik, beberapa hal yang harus diperhatikan antara 

lain: 

a. Keseimbangan 

Secara keseluruhan, komponen-komponen desain harus tampil 

seimbang. Mata manusia akan menangkap keseluruhan layout dalam 

satu komponen, yang selanjutnya akan dilihat komponen yang lebih 

kecil. 

b. Irama 
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Irama adalah pengulangan atau variasi dari komponen-komponen 

desain grafis. Pengulangan tersebut dapat membentuk urutan gerakan, 

pola tertentu. 

c. Skala dan Proporsi 

Skala adalah ukuran/size tanpa perubahan perbandingan ukuran 

panjang lebar atau tinggi. Sedangkan proporsi adalah adanya 

perubahan perbandingan antara panjang, lebar, atau tinggi sehingga 

gambar dengan perubahan proporsi sering terlihat distorsi. Oleh karena 

itu jangan merubah proporsi foto apalagi foto manusia.  

d. Kesatuan 

Semua bagian dan unsure grafis bersatu padu dan serasi sehingga 

audience memahaminya sebagai suatu kesatuan. Prinsip kesatuan atau 

unity adalah hubungan antara elemen-elemen desain yang semula 

berdiri sendiri-sendiri serta memiliki ciri khas sendiri-sendiri yang 

disatukan menjadi sesuatu yang baru dan memiliki fungsi baru yang 

utuh. 

2. Tipografi 

Tipografi merupakan elemen penting dalam sebuah karya poster karena 

selain dapat menyampaikan informasi, tipografi dapat digunakan untuk 

memberi kesan terhadap desain keseluruhan, untuk memperjelas konsep 

poster serta pesan yang akan disampaikan. 

Tampilan tipografi bermacam-macam disesuaikan dengan konsep poster 

yang akan disampaikan. 

 

3. Ilustrasi 

 Ilustrasi menurut definisinya adalah seni gambar yang dimabfaatkan 

untuk member penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual. 

Dalam perkembangannya, ilustrasi secara lebih lanjut ternyata tidak ahnya 

berguna sebagai sarana pendukung cerita tetapi juga menghiasi ruang 

kosong, misalnya dalam bentuk majalah, koran, tabloid, dan lain-lain. 

Ilustrasi dapat berbentuk macam-macam seperti karya seni sketsa, lukis 
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grafis, karikatural dan akhir-akhir ini banyak dipakai image bitmap hingga 

karya foto. (Kusrianto, 2007:140) 

 Ada beberapa criteria yang dapat dijadikan patokan untuk membuat 

ilustrasi. Ilustrasi yang efektif umumnya memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Komunikatif 

2. Informatif 

3. Ide baru, orisinil, bukan merupakan plagiat 

4. Memiliki daya pukau yang kuat 

5. Foto atau gambar memiliki kualitas yang baik (teknik pembuatan dan 

nilai seni). 

Ilustrasi dalam Desain Komunikasi Visual tidak selalu berupa gambar 

(hand writing) tetapi juga dapat berupa foto, warna, garis, tekstur, 

huruf, dan sembarang elemen visual yang mendukung tujuan 

komunikasi dan estetika. Dalam sebuah desain poster ilustrasi 

digunakan untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam 

memahami informasi dan bahkan dalam perkembangannya saat ini, 

ilustrasi digunakan untuk menarik perhatian orang. 

 

4. Warna 

Warna menjadi elemen penting dalam sebuah desain poster karena dapat 

memberi nuansa tertentu dalam membangun suasana dan kesan sebuah 

poster. 

Setiap warna mempunyai karakteristik tersendiri. Dengan warna, seorang 

Desainer dapat mengkomunikasikan desainnya kepada audience secara 

efektif. Warna juga merupakan unsure yang mampu menyentuh kepekaan 

penglihatan sehingga mampu membangkitkan rasa dan emosi 

pengamatnya. 
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BAB  III 

TINJAUAN DAN ANALISA DATA 

  

 

 

A.  Poster Event Electronic Dance Music 2009 - 2010 

 Untuk mengkaji perkembagan desain poster yang digunakan pada event 

event electronic dace  music yang digelar di Jakarta, penulis melakukan 

perbandingan dengan salah satu buah poster yang digunakan pada event electronic 

dance music internasional di Singapura pada event Zoukout, seperti yang 

disajikan pada Gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1 
Poster Event Zoukout 2009 - 2010 

Sumber: www.ravelex.net 
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B. Perkembangan Komunikasi Visual Poster Event Electronic Dance Music 

di Jakarta 

 Dari kedua belas poster yang menjadi sumber kajian tulisan ini, penulis 

menjumpai adanya beberapa kesamaan di antara poster-poster tersebut, yaitu 

warna-warna yang digunakan dalam desain poster event electronic dance music 

itu didominasi oleh warna hitam, hijau dan biru. Warna-warna tersebut merupakan 

corporate color dari perusahaan-perusahaan yang menjadi sponsor utama event 

electronic dance music yang digelar yang berasal dari produk-produk rokok 

seperti Djarum Black Menthol, Surya Slims, L.A Menthol Lights dan Star Mild. 

 Dengan menggunakan warna hitam, hijau dan biru mungkin menjadi salah 

satu kelebihan tersendiri yaitu poster tersebut akan menjadi jauh lebih menarik 

mata orang yang melihat hingga mengetahui lebih jauh lagi tentang acara yang 

diiklankan bahkan mungkin orang bisa tertarik untuk datang ke acara tersebut. 

 Di berbagai poster yang dikaji terlihat bahwa sponsor utama 

penyelenggaraan  event electronic dance music merupakan perusahaan produsen 

rokok. Di sisi lain, Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan agar perusahaan 

produsen rokok mencantumkan pesan tentang ancaman bahaya merokok di setiap 

produk media cetak dan elektronik yang digunakan oleh perusahaan tersebut. 

Pada poster-poster yang dikaji terlihat bahwa di bagian bawah setiap poster 

terdapat sebuah pesan tentang ancaman bahaya merokok yang dinyatakan dengan 

kalimat sebagai berikut: “Merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, 

impotensi dan gangguan kehamilan dan janin.” 

 Kedua belas poster yang penulis cantumkan pada bagian Bab Satu tidaklah 

seperti poster Zoukout 2010 di halaman sebelumnya. Pada tampilan poster 

Zoukout 2010 tampak bahwa poster yang dirancang tidaklah menggunakan 

corporate color sponsor utama. Hal ini tampak berbeda dengan rancanga poster 

event electronic dance music di Jakarta yang  didominasi dengan corporate color 

sponsor utama.  

 Dari sisi desain secara keseluruhan, poster event electronic dance music di 

Jakarta kurang memiliki prinsip hirarki visual. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Suyanto (2004:64, ) prinsip hirarki visual merupakan prinsip yang mengatur 
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elemen-elemen mengikuti perhatian yang berhubungan secara langsung dengan 

titik fokus. Titik fokus merupakan perhatian yang pertama, kemudian baru diikuti 

perhatian ke yang lainnya. Berikut adalah tiga pertanyaan penting mengenai 

hirarki visual: 

• Mana yang Anda lihat pertama? 

• Mana yang Anda lihat kedua? 

• Mana yang Anda lihat ketiga? 

 

 Pada poster event electronic dance music, hal pertama yang kita lihat adalah 

nama acaranya, hal kedua adalah DJ pengisi acara dan hal ketiganya adalah waktu 

dan tempat event tersebut akan berlangsung. Hal pertama yang seharusnya tertera 

atau divisualisasikan harus lebih besar dari hal kedua dan hal ketiga yang dilihat. 

Hal kedua yang tertera atau divisualisasikan harus lebih besar dari hal ketiga. 

Begitu juga seterusnya. 

 

 
 
Nama 

Acara 
 
 
 
 
 
 
Pengisi 

Acara 
 
 
Waktu 

dan 

Tempat 
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 Dalam kedua belas poster event electronic dance music di Jakarta, pihak 

sponsor-lah yang menempati urutan pertama dalam hirarki visual. Tidak seperti 

pada poster Zoukout 2010 yang hirarki visualnya lebih tepat. 

 Konsep pada poster Zoukout 2010 jelas lebih terlihat dibanding kedua belas 

poster event electronic dance music di Jakarta yang lebih mengutamakan desain 

dan ornamen yang kurang mewakili konsep acatra itu sendiri. 

 Dalam dunia promotor, promosi suatu event dengan menggunakan poster 

dinilai sudah tepat karena poster-poster bisa ditempel di mana saja terutama di 

tempat-tempat strategis hingga banyak orang bisa melihat bahkan tertarik untuk 

datang ke acara tersebut. 

 Mengacu pada pendapat Hendratman (2008:23) yang menyatakan bahwa 

setiap warna mempunyai karakteristik tersendiri maka penulis berpendapat bahwa 

pada poster event electronic dance music di Jakarta terlihat bahwa  paling tidak  

warna yang digunakan harus mewakili konsep acara dan sponsorship. Dengan 

warna kita dapat mengkomunikasikan desain kita kepada audience secara efektif. 

Dalam hal ini, warna termasuk sesuatu yang penting dalam element poster. 

 Terkait dengan aspek tipografi yang digunakan pada poster event electronic 

dance music di Jakarta tampak bahwa tipografi yang digunakan sudah sesuai 

dengan azas penggunaan tipografi dalam sebuah rancangan grafis. Lazlo Maholy, 

sebagaimana dikutip oleh Kusrianto (2007:191)  berpendapat bahwa tipografi 

merupakan sebuah alat komunikasi. Pada poster event electronic dance music di 

Jakarta tipografi yang digunakan dapat dikategorisasikan sebagai alat komunikasi 

karena bentuknya ditampilkan dalam bentuk yang paling kuat, jelas (clarity) dan 

terbaca (legibility).  

 

C. Pembahasan Poster Event Electronic Dance Music di Jakarta  

 Hasil kajian yang dilakukan oleh penulis terhadap seluruh poster Event 

Electronic Dance Music di Jakarta Tahun 2009-2010 tersaji pada Tabel 2 berikut 

ini: 
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Tabel 2 
Hasil Pembahasan 

Poster Event Electronic Dance Music di Jakarta Tahun 2009-2010 
 

Poster Event 

Electronic Dance Music 

Hirarki 

Visual 

 

Visual 

 

Warna 

 

Typograpy 

Zoukout 2009 

(SingTel) 

Hirarki 

sudah 

sangat 

tepat, 

sesuai 

dengan 

urutan 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

pertama 

Sudah 

sesuai 

dengan 

konsep 

acaranya 

yang 

berlokasi 

di Siloso 

Beach. 

Tidak terlalu 

banyak 

memakai 

warna seperti 

warna pada 

logo sponsor 

utama yaitu 

SingTel. 

Typography-

nya sudah 

sangat jelas 

dan mudah 

sekali untuk 

dibaca. 

Zoukout 2010 

(SingTel) 

 

Hirarki 

sudah 

sangat 

tepat, 

sesuai 

dengan 

urutan 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

pertama 

Sudah 

sesuai 

dengan 

konsep 

acaranya 

yang 

berlokasi 

di Siloso 

Beach. 

Tidak terlalu 

banyak 

memakai 

warna seperti 

warna pada 

logo sponsor 

utama yaitu 

SingTel. 

Typography-

nya sudah 

sangat jelas 

dan mudah 

sekali untuk 

dibaca.  
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Tranceformer 2010 

(LA Menthol Lights) 

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

logo 

sponsor 

yang 

menjadi 

fokus 

pertama. 

Terlihat 

lebih 

mirip 

dengan 

kartu 

ucapan 

Idul Fitri, 

dilihat 

dari foto 

dan 

warna. 

Warna hijau 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Jelas dan 

sangat mudah 

dibaca hingga 

memudahkan 

khalayak 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 

Playground 2010 

(Surya Slims) 

Hirarki 

sudah 

sangat 

tepat, 

sesuai 

dengan 

urutan 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

pertama. 

Konsep 

acara, 

dance 

music 

festival 

sudah 

terlihat 

melalui 

visual 

poster ini. 

Warna biru 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 
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Dance Republic 2010 

(LA Menthol Lights) 

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

logo 

sponsor 

yang 

menjadi 

fokus 

pertama 

Konsep 

acara 

dance 

music 

sudah 

terlihat 

melalui 

visual 

poster ini. 

Warna hijau 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 

Gatecrasher 2010 

(Djarum Black Menthol) 

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

logo 

sponsor 

yang 

menjadi 

fokus 

pertama 

Konsep 

acara 

tidak 

terlihat 

dan tidak 

terlalu 

menarik. 

Warna hijau 

dan hitam 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

memudahkan 

khalayak 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 

Djakarta Warehouse Project  

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

logo 

sponsor 

yang 

menjadi 

fokus 

pertama 

Cukup 

menarik 

dan 

konsep 

acaranya 

sudah 

terlihat 

dari 

visual 

poster ini. 

Warna hijau 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Cukup jelas 

dan mudah 

dibaca 

walaupun 

terdapat 

banyak 

ornamen-

ornamen. 
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2010 

(LA Menthol Light) 

Tiesto Kaleidoscope 

2010 

(Surya Slims) 

Hirarki 

sudah 

sangat 

tepat, 

sesuai 

dengan 

urutan 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

pertama. 

Visual 

dalam 

poster ini 

simple 

namun 

tetap 

terlihat 

menarik. 

Warna biru 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 

Invaders Armin van Buuren, 

Richie Hawtin, Glenn Morrison 

2009 

(Djarum Black Menthol) 

Hirarki 

sudah 

sangat 

tepat, 

sesuai 

dengan 

urutan 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

pertama. 

Visual 

dalam 

poster ini 

simple 

namun 

terlihat 

monoton. 

Warna hijau 

dan hitam 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 
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Jakarta Annual Dance Music 

Event 2009 

(Star Mild) 

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

logo 

sponsor 

yang 

menjadi 

fokus 

pertama. 

Visual 

dalam 

poster ini 

simple 

namun 

tetap 

terlihat 

menarik. 

Namun 

tidak 

terlihat 

seperti 

poster 

event 

Yang 

lainnya. 

Warna biru 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 

Playground 2010 

(Surya Slims) 

Hirarki 

sudah 

sangat 

tepat, 

sesuai 

dengan 

urutan 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

pertama. 

Konsep 

acara, 

dance 

music 

festival 

sudah 

terlihat 

melalui 

visual 

poster ini 

Warna biru 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 
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Dance Republic 2009 

(LA Menthol Lights) 

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

tidak 

tahu 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

terlebih 

dahulu 

Visual 

dalam 

poster ini 

terlalu 

monoton 

untuk 

event 

dance 

music. 

Warna hijau 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 

Invaders Paul van Dyk 2009 

(Djarum Black Menthol) 

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

tidak 

tahu 

mana 

yang 

harus 

dilihat 

terlebih 

dahulu 

Visual 

dalam 

poster ini 

terlalu 

monoton 

untuk 

event 

dance 

music. 

Warna hijau 

dan hitam 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

hingga 

khalayak 

dengan 

mudah 

mengetahui 

informasi 

acara 

tersebut. 
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Reverberation 2009 

(LA Menthol Lights) 

Hirarki 

belum 

tepat, 

karena 

logo 

sponsor 

yang 

menjadi 

fokus 

pertama. 

Cukup 

menarik 

dan 

konsep 

acaranya 

sudah 

terlihat 

dari 

visual 

poster ini. 

Warna hijau 

yang 

merupakan 

warna sponsor 

terlihat sangat 

dominan 

dalam poster 

ini. 

Sangat jelas 

dan mudah 

untuk dibaca 

walaupun ada 

beberapa 

bagian yang 

font nya 

terlalu kecil 

hingga susah 

untuk dibaca. 

 Sumber: Diolah dari hasil observasi dan wawancara, 2010 
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BAB  IV 

PENUTUP 

  

 

 

A.  Kesimpulan 

 Setelah diteliti lebih jauh lagi dari tabel di halaman-halaman sebelumnya, 

sudah jelas terlihat bahwa Perkembangan Poster Event Electronic Dance Music di 

Jakarta tidak memiliki perkembangan yang cukup mencolok. 

 Hal ini dapat  dilihat dari corporate color sponsor utama yang dominan di 

dalam desain poster tersebut, hirarki visualnya, serta layout-nya yang relatif tidak 

mengalami perubahan. Pada poster event Electronic Dance Music di Jakarta 

tampak bahwa logo perusahaan yang menjadi sponsor utama penyelenggaraan 

suatu event tetap ditampilkan jauh lebih besar ketimbang nama event-nya itu 

sendiri. Tampilan tersebut berbeda dengan poster event Zoukout di Singapura 

yang menempatkan logo SingTel selaku sponsor utama tidak lebih besar daripada 

nama event itu sendiri; lal ini berlaku sama pada poster-poster event Zoukout 

lainnya yang digekar setiap tahun.  

 Terlalu besarnya logo sponsor utama yang menjadi ciri khas poster-poster 

event electronic dance music di Jakarta dapat dikatakan sedikit merusak desain 

poster-poster event tersebut secara keseluruhan. Tanpa logo sponsor yang terlalu 

besar pun, poster event Zoukout tetap terlihat menarik dan eye catching. 

 Selain logo yang terlalu besar pun, corporate color dari sponsor utama 

seperti warna-warna hitam, hijau dan biru selalu mendominasi di semua desain 

poster event electronic dance music. Dengan warna-warna hitam, hijau dan biru, 

secara keseluruhan dalam periode waktu satu tahun, poster-poster event tersebut 

juga terlihat membosankan, terutama untuk poster yang event-nya berlangsung 

setiap satu tahun sekali seperti Playground dan Dance Republic yang selalu 

menggunakan warna biru.  

 Desain yang berbeda terdapat pada poster Zoukout 2009 dan Zoukout 2010. 

Dalam kedua poster Zoukout tersebut, setiap tahunnya menggunakan warna-
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warna yang berbeda dalam setiap desainnya. Tidak seperti poster-poster event 

electronic dance music yang berada di Jakarta yang selalu menggunakan 

corporate color dari sponsor utamanya. Bahkan walaupun event-nya dan sponsor 

utamanya berbeda-beda tapi desain keseluruhannya hampir terlihat sama hingga 

jika dilihat sekilas, walaupun event-nya berbeda dengan desain yang seperti itu 

akan terlihat sama saja bagi siapa pun yang melihat. 

 

B. Saran 

 Terkait dengan penyelenggaraan suatu event, hal yang paling sulit diatasi 

adalah memahami keinginan pihak sponsor sebagai penyandang dana utama event 

yang akan digelar. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi desainer grafis yang 

akan merancang poster yang akan digunakan sebagai media promosi suatu event. 

Seorang desainer grafis haruslah dapat bersikap bijaksana dalam menghadapi 

keinginan pihak sponsor; oleh karenanya seorang desainer grafis dituntut agar 

dapat semakin kreatif dalam membuat suatu rancangan poster.Seorang desainer 

grafis haruslah dapat mengedukasi pihak sponsor sebagai klien dalam 

perancangan poster terkait dengan konsep deasin, penggunaan warna, lay-out dan 

tipografi, dengan pertimbangan bahwa terkadang pihak klien kurang memahami 

konsep-konsep tersebut. 

  Rancangan poster Zoukout tahun 2009 dan Zoukout tahun 2010, misalnya, 

dapat dijadikan sebagai contoh yang baik tentang bagaimana penggunaan logo 

perusahaan yang menjadi sponsorhip acara tersebut ditampilkan dengan sangat 

apik tanpa merusak desain posternya dan tanpa merusak mood dari event itu 

sendiri. Demikian pula halnya dengan penggunaan warna-warna yang tidak 

didominasi oleh corporate color pihak sponsor. 
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